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PERNYATAAN TENTANG PENDIDIKAN KRISTEN

PENDAHULUAN

Kondli Ekumenis ini  penuh pehatian  mempertimbangkan SANGAT  PENTINGNYA
PENDIDIKAN ddam hidup manusia, sata dampak pengaruhnya yang mekin besar aas
perkembangan masyrakat zaman sekarang!*. Memang benarlah, pendidikan kaum muda, bahkan
juga semacam pembinaan terus-menerus kaum dewasa, ddam Stuas zaman sekarang menjadi lebih
mudah, tetepi sekaigus juga lebih mendesak. Sebab orang-orang makin menyadari martabat
maupun kewgiban mereka sendiri, dan ingin berperan serta makin aktif daam kehidupan sosd,
terutama dibidang ekonomi dan politik!?. Kemajuan-kemguan yang mengagumkan di bidang
teknologi dan penelitian ilmiah, begitu pula upaya-upaya komunikes sosd yang baru, membuka
peluang bagi khaayak rama, yang acap kdi mempunya lebih banyak waktu bebas dari kesibukan+
kesbukan, untuk dengan lebih mudah memanfaatkan harta warisan rohani dan budaya, dan untuk
sing memperkaya mddui jaringan hubungan antar kdlompok maupun antar bangsa yang lebih
erat.

Oleh karena itu dimana-mana berlangsunglah usaha-ussha untuk makin - meningkatkan mutu
karya pendidikan. Hak-hak asas manusia, khususnya anak-anak serta orang tua, atas pendidikan
dinyatakan dan dikukunkan dengan dokumen-dokumen resmil®l. Menanggapi pesanya lgu
pertambahan jumlah para dswa, dimana-mana sekolah-sekolah berlipatganda dan meningkat mutu,
sarta diciptakan lembaga-lembaga pendidikan lainnya Metode-metode pendidikan dan penggaran
dikembangkan mdaui eksperimen-eksperimen baru. Usaha-ussha yang sangat berarti  dijadankan
untuk menyediakan segdanya bagi semua orang, sungguhpun angk-anak dan kaum muda mash
banyak sekdi, dan bahkan belum mendapat pendidikan dasar pun, dan mash sekian banyak orang
lannya bdum menikmati pendidikan yang memada, dan sekaigus memungkinkan ussha mencari
kebenaran serta mengembangkan cinta kasih.

Adapun untuk meaksanakan perinteh  Pendiringa yang ilahi, yakni mewartakan mideri
kesdamatan kepada semua orang yang membaharui segdanya daam Krisus, Bunda Gerga yang
kudus, wgib memdihara perihidup manusa seutuhnya, juga didunia ini, sgauh berhubungan
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Di antara sekian banyak dokumen yang menguraikan pentingnya pendidikan, lihat terutama: BENEDIKTUS XV, Surat
apostolik Communes litteras tgl. 10 April 1919: AAS 11 (1919) him. 172. — PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri, tgl.
31 Desamber 1929; AAS 22 (1930) him. 49-86. — PIUS XII, Amanat kepada kaum muda ACI (Aks Katolik Italia), tgl.
20 April 1946: Discorsi e Radiomessagi 8, him. 53-57. — IDEM, Amanat kepada para bapak keluarga dari perancis, tgl.
18 September 1951: Discorsi e Radiomessagi 13him. 241-245. — YOHANES XXIIlI, Amanat pada Ulang Tahun ke-30
Ensiklik Divini illius Magistri, tgl. 30 Desember 1959: AAS 52 (1960) him. 57-59. — Paulus VI, Amanat kepada para
anggota Federasi Lembagalembaga yang Tergantung pada Pimpinan Gereja (Federazione Instituti Dipendenti
dall’ Autorita Ecclesiastica), tgl. 30 Desember 1963: Encicliche e Discorsi di S. S. paolo VI, |, Roma 1964, him. 601-603.
— Lihat juga Acta et Documenta Concilio Oecumenico Vaticano Il apparando, seri |, Antepraeparatoria, jilid I11, him.
363-364, 370-371, 373-374.

Lih. YOHANES XXIII, Ensklik Mater et Magistra, tgl. 15 Me 1961: AAS 53 (1961) him. 413, 415-417, 424. — IDEM,
Ensklik Paceminterris, tgl. 11 April 1963: AAS 55 (1963) him. 278 dan selanjutnya.

Lih. “Deklarasi tentang Hak-Hak Manusia’, yang disahkan oleh Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tgl. 10
Desember 1948. — Bdk. “Deklarasi tentang Hak-Hak Anak”, tgl. 20 November 1959. — protocole additionel a la
convention de sauvegarde des droits de I’ homme et des libertes fondamental e (Pratokol tambahan pada persetujuan untuk
menjamin hak-hak manusia serta kebebasan-kebebasan dasar), Paris, tgl. 20 Maret 1952. — Mengenai “Deklarasi tentang
Hak-Hak Manusid’, lih. YOHANES XXIII, Ensiklik Pacem in terris, tgl. 11 April 1963: AAS 55 (1963) him. 295 dan
selanjutnya.



dengan panggilan sorgawinyal®. Maka Gereja berperan serta ddam pengembangan dan perluasan
pendidikan. Oleh sebab itu Kongdli suci menetgpkan berbaga pringp dasar tentang pendidikan
krisen, khususnya disekolah-sekolah. Pringp-prindp itu mash perlu dijabarkan oleh panitia khusus
sesudah Kongli, dan ditergpkan pada pelbaga Stuas dagrahrderah oleh Konferens-Konferens
para uskup.

1. (Hak semua orang atas pendidikan)

Semua orang dari suku, kondis atau usa manapun juga, berdasarkan martabat mereka selaku
pribadi mempunyai hek yang tek dapa diganggu gugat atas pendidikad®, yang cocok dengan
tujuat® maupun Sfa-peranga mereka, mengindahkan perbedaan jenis, seras dengan tradisi-
tradis kebudayaan serta para leluhur, sekaigus juga terbuka bagi persekutuan persaudaraan dengan
bangsabangsa lain, untuk menumbuhkan kesatuan dan dama yang sgatii di dunia Tujuan
pendidikan ddam ati sesungguhnya idah: mencgpa pembinaan pribadi manusa dadam perspektif
tyuan terakhirnya demi kesgahteraan kelompok-kelompok masyarakat, mengingat bahwa manusia
termasuk anggotanya, dan bila sudah dewasa ikut berperan menunaikan tugas kewgjibannya

Maka dengan memanfastkan kemguan ilmu-pengetahuan psikologi, pedagogi dan didaktik,
perlulah anak-anak dan kaum remga dibantu untuk menumbuhkan secara laas-seras  bakat-
pembawaan fisk, mord dan intelektud mereka Dengan demikian mereka setgpak demi setgpak
akan mencapa kesadaran bertanggungjawab yang kian penuh, dan kesadaran itu akan tampil dalam
ussha terus menerus untuk dengan saksama mengembangkan hidup mereka sendiri.  Sambl
mengatas  hambatan-hambatan dengan kebesaran jiwa dan ketabahan hati, mereka akan mencapa
kebebasan yang sgai. Hendsklah saring dengan  bertambahnya umur mereka menerima
pendidikan seksuditas yang bijaksana. Kecudi itu hendaknya mereka dibina untuk meibatkan diri
daam kehidupan sosd sedemikian rupa, sehingga dibekdi upaya-upaya seperlunya yang sungguh
menunjang, mereka mampu berintegras secara aktif dadam pelbaga kdompok rukun manusiawi,
makin terbuka berkat pertukaran pandangan dengan saksama, dan dengan sukarda ikut
mengusahakan peningkatan kesgahteraan umum.

Begitu pula Kongli suc menyatakan, bahwa anek-anak dan kaum remga berhak didukung,
untuk belgar mengharga dengan suara hai yang lurus nuila-nila mord, serta dengan tulus
menghayatingya secara pribadi, pun juga untuk makin sempurna mengenad sarta mengasihi Allah.
Maka dengan sangat Kondli meminta, supaya Sagpa sga yang menjabat  kepemimpinan aas
bangsa-bangsa atau berwewenang dibidang pendidikan, mengusahekan supaya jangan sampa
generas muda tidak terpenuhi haknya yang asas itu. Kongli menganjurkan, supaya putera-puteri
Gerga dengan jiwa yang besar menyumbangkan jerih-payah mereka disduruh bidang pendidikan,
terutama dengan maksud, agar buah hasl pendidikan dan penggaran sebagaimana mestinya sdlekas
mungkin terjangkau oleh siapa pun diseluruh dunial”.

2. (Pendidikan kristen)

Berkat kelahiran kembali dari air dan Roh Kudus umat kristen telah menjadi ciptaan bard®, serta
dissbut dan memang menjadi putera-puteri Allah Maka semua orang kristen berhak menerima
pendidikan kristen. Pendidikan itu tidak hanya bertujuan pendewasaan pribadi manusa seperti telah
diurakan, meankan terutama hendak mencapa, supaya mereka yang telah dibabtis langkah demi
langkah makin menddami migteri kesdamatan, dan dari hai ke hari makin menyadari kurnia iman
yang tdah mereka terima; supaya mereka belgar bersujud kepada Allah Bgpa ddam Roh dan
kebenaran (lih. Yoh 4:23), teutama ddam perayaan Liturgi; supaya mereka dibina untuk
mengahayati hidup mereka sebaga manusia baru daam kebenaran dan kekudusan yang sgati (Ef
4:22-24); supaya dengan demikian mereka mencapa kedewasaan penuh, serta tingkat pertumbuhan
yang sesua dengan kepenuhan Krisus (lih. Ef 4:13), dan ikut serta mengusahakan pertumbuhan
Tubuh Midik. Kecudi itu hendaklah umat beriman menyadari panggilan mereka, dan mdatih diri
untuk memberi kessksan tentang hargpan yang ada ddam diri mereka (lih. 1Ptr 3:15) serta

4 Lih. YOHANES XXIII, Ensklik Mater et Magistra, tgl. 15 Me 1961: AAS 53 (1961) him. 402. — KONSILI VATIKAN
I1, Konstitusi dogmatis tentang Gereja, art. 17.

® PIUS XII, Amanat radio tgl. 24 Desember 1942: AAS 35 (1943) him. 12, 19. — YOHANES XXIII, Ensklik Pacem in
terris, tgl. 11 April 1963: AAS 55 (1963) him. 259 dan selanjutnya. Bdk. “Deklarasi tentang Hak-Hak Manusia’, yang
telah dikutip.

® Lih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri, tgl. 31 Desember 1929: AAS 22 (1930) him. 50 dan selanjutnya.

" Lih. YOHANES XXIII, Ensiklik Mater et Magistra, tgl. 15 Mei 1961; AAS 53 (1961) him. 441 dan selanjutnya.

8 Lih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 83.



mendukung perubahan dunia menurut tata-nila  krigen. Demikianlah nila-nila kodrati  akan
ditampung dadam perspektif menyduruh manusa yang teah ditebus oleh krisus, dan merupakan
sumbangan bagi kesgahteraan segenap masyarakal'®. Oleh karena itu Konsli ini mengingatkan
kepada para Gembaa jiwajiwa akan kewgiban mereka yang amat berat untuk mengusahakan
segda sesuau, supaya sduruh umat beriman menerima pendidikan kristen, terutama amgkatan
muda yang merupakan harapan Gergjd .

3. (Merekayang bertanggung jawab atas pendidikan)

Karena orang tua tdah menyaurkan kehidupan kepada anak-anak, terikat kewgjiban amat berat
untuk mendidik anak mereka. Maka orang tudah yang harus diakui sebagal pendidik mereka yang
pertama dan utamal'!!. Begitu pentinglah tugas mendidik itu, sehingga bila diabaikan, sangat sukar
pula dapat dilengkapi. Sebab merupakan kewsgjiban orang tua. menciptakan lingkungan keluarga,
yang diliputi semangat bekti kepada Allah dan kash sayang terhadap sesama sedemikian rupa,
sehingga menunjang keutuhan pendidikan pribadi dan sosd anak-anak mereka. Maka keluarga
itulah lingkungan pendidiken pertama keutamaankeutamsan sosd, yang dibutuhkan oleh setigp
masyarekat. Adgpun terutama ddam kduaraga kristen, yang diperkaya dengan rahmat serta
kewgiban Sakramen Perkawinan, anak-anak sudah sgak dini harus digar mengend Allah serta
berbakti kepada-Nya dan mengashi sesama, sgturut iman yang telah mereka terima ddam Baptis.
Distulah anak-anak menemukan pengdaman pertama masyarakat manusia yang sehat serta Gerga.
Mddui kduargdah akhimya mereka lambat-laun digak berintegras ddam masyarakat manusa
dan umat Allah. Maka hendeklah para orang tua menyadari, betgpa pentinglah keuarga yang
sungguh kristen untuk kehidupan dan kemajuan umat Allah sendirit*?.

Tugas menyelenggarakan pendidikan, yang pertama-tama menjadi tanggung jawab keuarga,
memerlukan bantuan sduruh masyarakat. Oleh sebab itu, disamping hek-hak orang tua serta
mereka, yang oleh orangtua diserahi peranserta tugas ddam mendidik, masyarakatpun mempunya
kewgjiban-kewgjiban dan hak-hak tertentu, sgauh merupakan tugas wewenangnya untuk mengatur
segda-sesuatu yang diperlukan bagi kesgahteraan umum di dunia ini. Termasuk tugasnya: dengan
pelbaga cara memgukan pendidikan generas muda, misdnya meindungi kewgiban maupun hak-
hak para orangtua serta pihak-pihak lain, yang memankan peranan ddam pendidikan, dan
membantu merekas sesual dengan prindp subsidiaritas meengkapi karya pendidikan, bila usaha-
ussha para orangtua dan kelompok-kdompok lain tidak memadal, tetapi dengan mengindahkan
keinginarkeinginan para orangtua, kecudi itu, sgauh dibutuhkan bagi kesgahteraan umum,
mendirikan sekolah sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan**!.

Akhirnya secara igimewa pendidikan termasuk tuges Gerga, bukan hanya masyarakat pun
harus diakui  kemampuannya menydenggarakan pendidikan, meainkan terutama karena Gerga
bertugas mewartakan jaan kesdamatan pada semua orang, menyaurkan kehidupan kristus kepada
umat beriman, serta tiada hendtinya penuh perhatian membantu mereka, supaya mampu merah
kepenuhan  kehidupan it**. Jadi bagi para puteraputeri Gerga sdaku Bunda wgib
menydenggarakan pendidikan, supaya sduruh hidup mereka diresapi oleh semangat Kristus. Lagi
pula Gerga menyumbangkan bantuannya kepada semua bangsa, untuk mendukung penyempurnaan
pribadi manusa seutuhnya, juga demi kesgahteraan masyarakat dunia, dan demi pembangunan
dunia sehingga menjadi makin manusiawi*®.

% Lih. KONSILI VATIKAN 11, Konstitusi dogmatis tentang Gereja, art. 36.

10 ih. KONSILI VATIKAN I, Konstitusi dogmatis tentang Tugas pastoral para Uskup dalam Gereja, art. 12-14.

1 Lih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 59 dan selanjutnya. — IDEM, Ensiklik Mit brennender
Sorge, tgl. 14 Maret 1937: AAS 29 (1937)him. 164 dan selanjutnya. PIUS XII, Amanat kepada Kongres Nasiona |
Perserikatan Guru-Guru Katolik di Italia (AIMC), tgl. 8 September 1946: Discorsi e Radiomessagi 8, him. 218.

12 ih. KONSILI VATIKAN II, Konstitusi dogmatis tentang Gereja, art. 11 dan 35.

13 Lih. PIS XI, Esniklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 63 dan selanjutnya. — PIUS X1, Amanat radio tgl. 1 Juni
1941: AAS 33 (1941) him. 200. — IDEM, Amanat kepada Kongres Nasional | Perserikatan Guru-Guru Katolik di Italia,
tgl. 8 September 1946: Discorsi e Radiomessaggi, 8, him. 218. — Tentang prinsip subsidiaritas, lih. YOHANES XXIII,
Ensklik Paceminterris, tgl. 11 April 1963: AAS 55 (1963)him. 294.

1 Lih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 53 dan selanjutnya. — IDEM, Ensiklik Non abbiamo
bisogno, tgl. 29 Juni 1931: AAS 23 (1931)him. 311 dan selanjutnya. — PIUS XII, Surat Sekretariat Negara kepada pekan
Soaid Italia XX VIII, tgl. 20 September 1955: L’ Osservatore Roman, tgl. 29 September 1955.

1> Gereja memuji para penguasa masyarakat, setempat, nasional maupun internasioanal, yang menyadari kebutuhan-
kebutuhan lebih mendesak zaman sekarang , dan mengusahakan sedapat mungkin, supaya semua bangsa dapat ikut
memanfaatkan pendidikan yang lebih penuh dan ikut menghayati kebudayaan.



4. (Anekaupayauntuk melayani pendidikan kristen)

Daam menunaikan tugasnya dibidang pendidikan, Gerga memang memperhdikan segda upaya
yang mendukung, tetapi terutama mengusshekan upaya-upaya yang khas baginya Diantaranya
yang utama idah pendidiken kateketis!’®, yang menyinai dan meneguhkan iman, menyediakan
santgpan bagi hidup menurut semangat kristus, mengantar kepada partispas yang sadar dan aktif
ddam Migeri Liturgil®”, dan menggairahkan kegiatan merasul. Gerda sangat menghargal  den
berussha meresgpi  dengan semangatnya serta mengangkat upaya-upaya lannya juga, yang
teemasuk hata warisan bersama umat manusa, dan yang cukup besr maknanya untuk
mengembangkan jiwa dan membina manuda, dan yang cukup besar maknanya untuk
mengembangkan jiwa dan membina manusia, misdnya upaya komunikas-komunikas sosialt®!,
banyak kelompok-kelompok yang bertujuan mengembangkan badan dan jiwa, himpunan-himpunan
kaum muda, dan terutama sekolah sekolah.

5. (Pentingnya sekolah)

Diantara segdla upaya pendidikan sekoleh mempunya makna yang isimewd®®. Sementara terus-
menerus mengembangkan daya kemampuan akabudi, berdasarkan misnya sekolah menumbuhkan
kemampuan memberi penilaan yang cermat, memperkendkan hata warisan budaya yang telah
dihimpun oleh generas-geras masa sSlam, meningkatkan kesadaran akan tata nilai, menyigpkan
gswa untuk mengelola kguruan tertentu, memeupuk rukun persshabatan antara para Sswa yang
beraneka watak-perangai maupun kondis hidupnya, dan mengembangkan skap sding memahami.
Kecudi itu sekolah merupakan bagakan suatu pusat kegiatan kemguan, yang serentak harus
melibatkan kduarga-keluarga, para guru, bermacam-macam perserikatan yang memgukan hidup
berbudaya, kemasyarakatan dan keagamaan, masyarakat sipil dan segenap keluarga manusia.

Maka sungguh indah tetapi berat jugdah panggilan mereka semua, yang untuk membantu para
orang tua menunaikan kewgiban mereka sebagal wakil-wakil masyaraket, sanggup menjdankan
tugas kependidikan disekolahtsekolah. Panggilan itu memerlukan bakat-bakat khas budi maupun
hati, perdgpan yang ama ssksama, kesediaan tiada hentinya untuk membaharui dan menyesuaikan
diri.

6. (Kewajiban dan hak-hak orang tua)

Orangtudah yang pertama-tama mempunya kewgiban dan hek yang pantang diganggu gugat
untuk mendidik anek-anek mereka Meaka sudah seharusnyaah mereka sungguh-sungguh  bebas
ddam memilih sekolahtsekolah. Maka pemerintah, beserta kewgibannya medindungi dan membeda
kebebasan para warga negara, sambil  mengindahkan keadilan dan pemerataan, wgib
mengusahakan, supaya subsidi-subsidi negara dibagikan sedemikian rupa, sehingga para orang tua
mampu dengan kebebasan sepenuhnya memilinken bagi  anak-anak mereka  sekolah-sekolah
menurut suara hati mereka??.

Pada umumnya termasuk fungs negara mengusahekan, supaya semua warganya berpeuang
melibatkan diri ddam hidup berbudaya sebagamana medtinya, dan menjdani persgpan sdlayaknya
untuk menunaiken tuges-kewgjiban sarta menggunakan hak-hak mereka sdaku warga negara
Maka negara sendiri wgib menjamin hak anak-anak aas pendidikan sekolah yang memadal,
mengawas kemampuan para guru serta menjaga mutu studi, memperhatikan kesehatan para murid,
dan pada umumnya meningkatkan sduruh Stem  persekolahan, sambil  menergpkan  pringp
subgdiarites, dan karena itu dengan menghindari segda macam monopoli persekolahan. Sebab
monopoli itu bertentangan dengan hak-hak asad pribadi manusia, kemguan serta pemerataan
kebudayaan sendiri juga, kehidupan bersama para warganegara ddam damai, serta kemacam:
ragaman yang sekarang ini berlaku di banyak masyarakat?*!.

8 Lih. PIUS XI, Motu Proprio Orbem catholicum tgl. 29 Juni 1923: AAS 15 (1923) him. 327-329. — Dekrit Provide sane,
tgl. 12 Januari 1935: AAS 27 (1935) him. 145-152. — KONSILI VATIKAN II, Dekrit tentang Tugas Pastoral para Uskup
dalam gergja, art. 13 dan 14.

7 Lih. KONSILI VATIKAN I1, Konstitusi tentang Liturgi, art. 14.

18 ih. KONSILI VATIKAN 11, Dekrit tentang Upaya-Upaya Komunikasi Sosial, art. 13 dan 14.

19 Lih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 76. — PIUS XII, Amanat kepada Serikat Guru-Guru
Katolik di Bayem, Jerman, tgl. 31 Desember 1956: Discorsi e Radiomessaggi 18, him. 746.

20 Lih. KONSILI PROVINSI CINCINNATI IIl, tahun 1861: Collatio Lacensis 11l kolom 1240, ¢/d. — PIUS XI, Ensiklik
Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 60, 63 dan selanjutnya.

2L | ih. PIUS XI, Ensiklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 63. — IDEM, Ensiklik Non abbiamo bisogno, tgl. 29
Juni 1931: AAS 23 (1931) him. 305. — PIUS XII, Surat Sekretariat Negara kepada Pekan Sosia Italia XXVIII, tgl. 20



Kongli suc mendorong umat beriman, supaya rda memberi bantuan untuk  menemukan
metode-metode pendidikan serta Stem penggaran yang cocok, dan untuk pembinaan guru-guru
yang mampu mendidik kaum muda seperti semestinya, begitu pula untuk dengan bantuan mereka —
terutama medui perserikatan orangtua — ikut menopang sduruh peranan sekolah dan terutama
penyelenggaraan pendidikan moral??.

7. (Pendidikan moral dan kegamaan di sekolah)

Sdan itu Gerga menyadari sangat berainya kewgibannya untuk dengan tekun mengusahakan
pendidikan mord dan keagamaan semua putera-puterinya. Maka Gerga harus hadir dengan kasih-
keprihatinan serta bantuannya yang isimewa bagi sekian banyak sswa, yang menempuh sudi di
sekolahrsekolah  bukan katolik. Kehadirannya itu hendeklah dinyatakan balk meddui  kessksian
hidup mereka yang menggar dan membimbing Sswa-gswi itu, medui kegiatan kerasulan sesama
sswad?, maupun terutama medui pelayanan para imam dan kaum awam, yang menyampakan
garan kesdamatan kepada mereka, dan yang memberi pertolongan rohani kepada mereka mealui
berbagal usaha yang tepat guna dengan Situas setempat dan semasa..

Oleh Kongli paa orangtua dingakan akan kewgiban mereka yang berat, untuk
menyelenggarakan atau juga menuntut gpa sja yang diperlukan, supaya anak-anak mereka
mendapat  kemudahan-kemudahan itu, dan mengdami kemguan ddam pembinaan kristen, yang
serad dengan pendidikan profan mereka. Kecudi itu Gerga memuji para penguasa dan masyarakat
gpil, yang dengan mengindahkan kemgemukan masyarakat zaman sekarang sarta menjamin
kebebasan beragama sebagaimana wagjarnya, menolong kduarga-keluarga, supaya pendidikan anak-
anak disemua sekolah dapat disdenggarakan seturut pringp-pringp mord dan reigius yang dianut
oleh kduarga-keluarga itu sendirit??l.

8. (Sekolah-sekolah katolik)

Kehadiran Gergja di dunia persekolahan secara khas nampak melalui sekolah katolik. Tidak kurang
dari sekolahrsekolah  lainnya, sekolah  katolik  pun menggar  tujuanttujuan  budaya dan
menyedenggarakan pendidikan manusawi kaum muda Tetapi cri khasnya idah menciptakan
lingkungan hidup bersama di sekolah, yang dijiwai oleh semangat Injil kebebasan dan cinta kash,
dan membantu kaum muda, supaya ddam mengembangkan kepribadian mereka sekdigus
berkembang sebaga ciptaan baru, sebab itulah mereka, karena menerima Baptis. Termasuk ciri
sekolah katolik pula, mengarahkan sduruh kebudaysan manusia akhirnya kepada pewartaan
kesdamatan, sehingga pengetahuan yang secara berangsur-angsur diperoleh para dswa tentang
dunia, kehidupan dan menusia disinai oleh terang imart®®. Demikianlah sekolah katolik, sementara
sebagamana harusnya membuka diri bagi kemguan dunia modern, mendidik para Sswanya untuk
dengan tepat-guna mengembangkan kesgahteraan masyarakat di dunia, serta menyigpkan mereka
untuk pengabdian demi meduasnya Kergaan Allah, sehingga dengan menberi tdadan hidup
merasul mereka menjadi bagaikan ragi kesdlamatan bagi masyarakat luas.

Karena sekolah katolik dapat memberi sumbangan begitu besar kepada umat Allah untuk
menunaikean misnya dan menunjang didog antara Gerda dan masyarakat yang menguntungkan
kedua pihak, maka juga bagi Stuas kita sekarang ini tetap penting sekdi. Oleh karena itu Kongli
ini sekai lagi mengulangi permnyataan, bahwa — seperti berkai-kdi tdah ditetgpkan ddam
dokumen-dokumen Magisterium?®! — Gereja berhak secara bebas mendirikan dan mengurus segda
macam sekolah pada semua tingkat. Sementara itu Konsli mengingatkan juga, bahwa pelaksanaan

September 1955; L’ Osservatore Romano, tgl 29 September 1955. — PAULUS VI, Amanat kepada Serikat Kristen para
Buruh Italia (ACLI), tgl. 6 Oktober 1963: Encicliche e Discorsi di Paolo VI, I, Roma 1964, him. 230.

22 | jh. YOHANES XXIIl, Amanat pada Ulang Tahun ke-30 Ensiklik Divini illius Magistri, tgl. 30 Desember 1959: AAS 52
(1960) him. 57.

23 Gergja menjunjung tinggi kegiatan kerasulan, yang juga disekolah-sekolah itu dapat dilaksanakan oleh para murid dan
sesama siswa yang beragamakatolik.

24 Lih. PIUS XII, Amanat kepada perserikatan Guru-Guru Katolik di Bayem, tgl. 31 Desember 1956: Discorsi e
Radiomessagi 18, him. 745 dan selanjutnya.
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Federasi Lembagalembaga yang Tergantung pada Pimpinan Gergja (FIDAE), tgl. 30 Desember 1963: Encicliche e
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26 | jhat terutama dokumen-dokumen yang telah disebutkan pada catatan kaki 1. Selain itu hak Gereja itu ditegaskan juga
oleh banyak Konsili Provinsi, dan oleh Pernyataan-pernyataan banyak Konferensi Uskup akhir-akhir ini.



hak itu merupakan dukungan kuat sekai untuk mdindungi kebebasan suarahati sarta hak-hak para
orangtua, lagi pula banyak menunjang kemguan kebudayaan sendiri.

Hendaknya para guru menyadri, bahwa terutama peranan merekdah yang menentukan bagi
sekolah katolik, untuk dapat melaksanakan rencana-rencana dan ussha-usshanyal®”). Maka dari itu
hendaklah mereka sungguh-sungguh disigpkan, supaya membawa bekd ilmu-pengetahuan profan
maupun keagamaan yang dikukuhkan oleh ijazahrijazah semedinya, dan mempunya  kemahiran
mendidik sesua dengan penemuanpenemuan zaman modern. Hendeklah cinta kash menjadi
ikatan mereka timbal baik dengan para Sswa, dan mereka dijiwa oleh semangat merasul. Dengan
demikian hendaknya mereka memberi kessksan tentang Krisus Sang Guru satu-satunya medui
perihidup dan tugas mereka menggar. Hendaknya mereka tahu bekerja sama, terutama dengan para
orangtua. Bersama orangtua hendaklah para guru ddam sduruh  pendidikan memperhatikan
perbedaan jenis serta panggilan khas pria maupun wanita ddam keduarga dan masyarakat, seperti
telah ditetgpkan pleh Penydenggaraan ilahi. Hendaknya mereka berusaha membangkitan pada para
siswa kemampuan bertindak secara pribadi, dan juga sesudah para Siswa tamat sekolah hendaklah
paa guru tetgp mendampingi mereka dengan nasehat-nasehat, Skap bersahabat, pun meaui
himpunan-himpunan yang bertujuan khusus dan bernafasken semangat gergawi yang Sgjati.
Konsli menyatakan, bahwa peayanan para guru itu sungguh-sungguh merupakan kerasulan, yang
memang perlu dan benar-benar menanggapi kebutuhan zaman sekarang, sekaligus juga pengabdian
yang sgati kepada masyarakat. Konsli mengingatkan para orang tua katolik akan kegjiban mereka,
untuk bilamana dan dimana pun mungkin menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah
katolik, sekedar kemampuan mereka menanggung kelangsungannya, dan bekerja sama dengannya
demi kepentingan anak-anak!®.

9. (Berbagai macam sekolah katolik)

Hendaknya semua sekolah, yang bagamana pun benaung pada gerga, sedapat  mungkin
membentuk diri menurut citra sekolah  katolik itu, sungguhPun sesua dengan berbaga  Stuas
setempat sekolah katolik dapat mengenakan aneka bentuk pula'®®!. Jelas jugdah Gereja memandang
sangat berharga sekolah-sekolah katolik, terutama didaerah Gerga-Gerga yang mash muda, yang
menampung Sswa Sswa bukan katolik juga.

Pada umumnya ddam mendirikan dan mengurus sekolahrsekolah  katolik  hendaknya
kebutuhan-kebutuhan zaman yang makin mgu sungguh ditanggapi. Oleh sebab itu memang tetep
harus dikembangkan sekolahsekolah tingkat dasar dan menengah, yang meletakkan dasar-dasar
pendidikan; tetapi patut dihargal juga sekolah-sekolah, yang secara khas dibutuhkan ddam Stues
sekarang, misdnya apa yang disebut sekolahrsekolah kejuruarf®® dan teknik, lembaga-lembaga
bagi pembinaan kaum dewasa, pengembangan bantuan-bantuan sosa, serta penampungan para
penyandang caca yang memerlukan pelayanan idimewa, begitu pula sekolahsekolah untuk
mempersigpkan guru-guru pendidikan agama dan untuk bentuk - bentuk pendidikan lainnya

Konsli suci dengan sangat menganjurkan kepada para Gembda Gerga dan segenap umat
beriman, supaya tanpa meewatkan pengorbanan manapun membantu sekolah-sekolah  katolik,
untuk semekin sempurna menjalankan tugasnya, dan terutama untuk menanggapi  kebutuhan
kebutuhan mereka, yang miskin harta duniawi, aau hidup tanpa bantuan aau kash sayang
keluarga, atau mash jauh dari kurniaiman.

10. (Fakultasdan universitas katolik)

Begitu pula sekolarsskolah tingkat Iebih tinggi, terutama universtas-univerdtas dan  fekultas
fakultas, dari pihak Gerga mendapat perhaian yang isimewa. Bahkan Gerga menghendaki,
supaya diperguruan-perguruan yang bernaung padanya secara laras terpadu masing-mesing bidang
ilmu dikembangkan menurut asas-asasnya sendiri, dengan metodenya sendiri, dan dengan
kebebasan penditian ilmiah sedemikian rupa, sehingga ilmu-pengetahuan di bidang-bidang itu kian

27 Lih. PIUS XI, Ensklik Divini illius Magistri: AAS 22 (1930) him. 80 dan selanjutnya — PIUS XII, Amanat kepada
Perserikatan Katolik Italia untuk Guru-Guru Sekolah Menengah (UCIIM), tgl. 5 Januari 1954: Discorsi e Radiomessagi
15, him. 551-556. — YOHANES XXIIl, Amanat kepada Kongres Vi Perserikatan Guru-Guru Katolik di Italia (AIMC),
tgl. 5 September 1959: Dicorsi, Messagii, Colloqgui, I, Roma 1960, him. 427-431.

28 |ih. PIUS XII, Amanat kepada Perserikatan Katolik Italia untuk Guru-Guru Sekolah menengah (UICIIM), tgl. 5 Januari
1954 : Discorsi e Radiomessaggi 15, him. 555.

29 | ih. PAULUS VI, Amanat kepada Biro Internasional pendidikan Katolik (OIEC), tgl. 25 februari 1964: Encicliche e
Discorsi di Paolo VI, I, Roma 1964, him. 232.

30 |ih. PAULUS VI, Amanat kepada Perserikatan Kristen Kaum Buruh di Italia (ACLI), tgl. 6 Oktober 1963: Encicliche e
Discorsi di Paolo VI, |, Roma 1964, him. 229.



hai makin menddam, dan — sementara diperhatikan secerma mungkin masdah-persodan  serta
penydidikan-penydidiken aktud di zaman moden ini — hendaknya disadari secara lebih
menddam, bagamana iman dan akabudi berpadu mencari kebenaran yang tunggd, dan diikuti
jejak-jdak para Pujangga Gerga, terutama S. Tomas Akuino™Y. Begituh hendaknya terwujudkan
kehadiran vis krigen secara publik, terus-menerus dan universd, ddam sduruh ussha untuk
meningkatkan mutu kebudayaan. Pun hendaknya para mahasiswa perguruan-perguruan itu dibina
menjadi  tokoh-tokoh yang benar-benar unggul ilmu-pengetahuannya, Sigp-Saga untuk menunaikan
keweglé)]arrkewajibm yang cukup berat dalam masyarakat, dan menjadi saks-sskd imen di
dunia >,

Di universtas-univerdtas katolik, yang tidek mempunya fakultas teologi, hendaknya diadakan
Lembaga aau Mimbar Teologi, yang menyeenggarakan kuliahkulish yang juga disesuakan
dengan kaum awam. Karena ilmu-pengetahuan mengdami kemguan terutama berkat penditian
pendlitian khas yang bermutu ilmiah lebih tinggi, hendaknya di universtas-universtas dan fakultas-
fakultas katolik terutama dikembangkan lembaga-lembaga, yang pertama-tama berfungs
memgukan penditian ilmiah.

Kongli sangat menganjurkan, supaya universtas-universtas dan fekultas-fakutas katolik, yang
hendaknya disdenggarakan secara cukup merata di pelbagal kawasan dunia, tetgp dikembangkan,
tetapl  sedemikian rupa, sehingga tidk menonjol karena jumlahnya, melankan karena mutu
perkulighannya. Hendaknya perguruan-perguruan itu mudsah terbuka bagi para mahasisva yang
memberi hargpan lebih besar, kendai kondisnya kurang menguntungkan, terutama bagi mereka
yang berasd dari negara-negara yang mash muda

Untung-malang masyarakat dan gerga sendiri  berhubungan erat sekdi  dengan  kemguan
generas muda yang menempuh studi tingkat lebih tinggi™®®!. Maka hendaknya para Gembala Gereja
jangan hanya menyediskan reksa pastora paoki intensf bagi hidup rohani para mahasisva
universtas katolik sga Terdorong oleh keprihatinan akan pembinaan rohani semua putera puteri
mereka, dan berdasarkan musyawarah yang seyogyanya diadakan antara para Uskup, hendaklah
mereka mengusahakan, supaya juga disekitar universtas-universtas bukan katolik terdepat asrama-
asrama serta pusat-pusat universter katolik; distu hendeknya imam-imam, paa religius dan kaum
awam, yang dipilih dan disgpokan dengan cermat, memberi pelayanan rohani dan ilmiah yang tetap
kepada generas muda di lingkup universtas. Kaum muda yang berbakat lebih tinggi dilingkungan
univerdtas katolik atau universtas lain, yang nampak cocok untuk menjadi dosen atau menjaankan
penditian-pendlitian, hendaknya diusahakan perkembangannya secara igdimewa, dan diarahkan
untuk menunaikan tugas menggar.

11. (Fakultasteologi)

Gerda menaruh hargpan ama besar atas kegiatan fakultas-fakultas  teologi®*. Sebab kepada
fakultas-fakultas itulah Gerga mempercayakan tugas yang berat sekdi, yakni menyigpkan para
mahassvanya bukan sga untuk peayanan imam, tetgpi terutama untuk menggar dilembaga-
lembaga studi gergawi tingkat tinggi, untuk mengembangken berbaga bidang ilmu aas jerih-
payah mereka sendiri, dan menangani tuges-tugas kerasulan inteektud yang lebih berat. Termsuk
tugas fekultasfakultas itu sendiri: mengadekan penditian-penditian lebih menddam di  pebaga
bidang teologi, sehingga tercapailah pengertian yang maekin menddam tentang Perwahyuan Roh
Kudus, makin penuh terbukalah pusaka kebijaksanaan krigen warisan para leluhur, makin
berkembanglah didog dengan saudara-saudari yang terpissh dan dengan uma beragama lain, dan
masal ah- persodan yang timbul dari kemajuan ilmu-pengetahuan mendapat jawabannyal>®!.
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Maka hendaklah fakultas-fakultas gergawi pada saetnya meninjau kembai Anggaran Dasarnya,
secaa intensf mengembangkan teologi serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya, dan dengan
memanfaatkan metode-metode serta  upaya-upaya yang mutakhir  pulaa, membina paa
mahas swanya untuk tetgp melanjutkan penelitian penditian.

12. (Koordinag di bidang persekolahan)

Kerja sama, yang pada tingkat keuskupan, nasond maupun internasond dari hari ke hari makin
mendesak dan makin tepat guna, sangat perlu juga di dunia persekolahan. Oleh sebab itu hendaklah
diusshakan sedgpat mungkin, supaya antara sekolahrsekolah katolik koordines meakin dipererat,
begitu pula dikembangkan kerja sama antara sekolah-sekolah katolik dan sekolah-sekolah lainnya
Kerjasamaitu dibutunkan demi kesejahteraan segenap masyarakat!®®!.

Berkat koordines dan kerja sama yang lebih erat itu, terutama dikdangan lembaga-lembaga
akademis, akan diperbuahkan hasil-hasil yang lebih mdimpah. Maka hendaklah disdtigp universitas
berbaga  fakultas sding membantu, sgauh kekhususan masng-masng — mengijinkannya
Univerdtas-universtas  sendiri  hendaknya berpadu maksud dan menjain kerja sama, dengan
bersama-sama menydenggarakan  kongres-kongres internasond, sding berbagi  tugas dibidang
penditian ilmiah, mengadekan petukaran hadl-hasil penditian, mengusahakan pertukaran dosent
dosen untuk sementara waktu, dan mendukung usaha-usaha lain, yang dapat meningkatkan kerja
sama.

PENUTUP

Kongli dengan sangat mendorong angkatan muda, supaya menyadari keduhuran tugas mendidik,
dan menyediakan diri untuk dengan kebesaran jiwa menerima tuges itu, terutama didaerah-daerah,
yang kekurangan guru, sehingga pendidikan kaum muda menghadapi kriss.

Kongli menyatakan syukur terima kash sebesar-besarnya kepada imamimam, para rdigius
pria maupun wanita, dan kaum awam, yang dengan dedikas injili membaktikan diri ddam karya
luhur pendidikan dan persekolahan di pelbaga jenis dan pada berbaga tingkat. Kongli menggak
mereka, supaya tetap bertahan dengan kebesaran jiwa daam tugas yang mereka jaankan, lagi pula
Supaya dadam meresgpkan semangat kristus di hati para 9swa, ddam keshlian mendidik, dan daam
menekuni  ilmu-pengetahuan  berusaha menjadi unggul  sedemikian rupa, sehingga mereka bukan
melulu mendukung pembaharuan intern Gerga, meankan mempertahankan serta  meningkatkan
kehadiran Gergja yang dermawan terutama diduniailmu pengetahuan zaman sekarang.

Semua dan masing-masing pokok, yang telah diuraikan dalam Pernyataan ini, berkenan kepada para
Bapa Konsili suci. Dan kami, atas kuasa Rasuli yang oleh Kristus diserahkan kepada Kami, dalam Roh
Kudus menyetujui, memutuskan dan menetapkan itu semua bersama dengan para Bapa yang
terhormat, lagi pula memerintahkan, agar segala sesuatu yang dengan demikian telah ditetapkan dalam
Konsili, dimaklumkan secara resmi demi kemuliaan Allah.

Roma, di gereja Santo Petrus, tanggal 28 bulan Oktober tahun 1965.

Saya PAULUS
Uskup Gereja katolik

(Menyusul tanda tangan para Bapa Konsili)

% Lih. YOHANES XXIII, Ensiklik Pacem in terris, tgl. 11 April 1963: AAS 55 (1963) him. 284 dan di berbagai temapt

lainnya.



